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ABSTRAK

Habib Azzakia. 2025. “Analisis Spasial Perubahan Fragmentasi Hutan pada
Kawasan Penyangga di Cagar Alam Maninjau”

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor pendorong perubahan
fragmentasi hutan pada Kawasan Penyangga di Cagar Alam Maninjau serta
menganalisis perubahan fragmentasi hutan tahun 2006,2014 dan 2024.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif
dengan pendekatan spasial, analisis data menggunakan kerangka kerja DPSIR
untuk mengkaji faktor pendorong fragmentasi hutan serta analisis indeks lanskap
menggunakan R Studio packages landscapemetrics serta analisis luasan
fragmentasi menggunakan FAT v2 pada perangkat lunak ArcGIS.

Hasil menunjukkan faktor pendorong utama fragmentasi adalah
pertumbuhan penduduk yang meningkatkan permintaan lahan untuk pemukiman,
serta ekspansi lahan pertanian yang masif, termasuk perkebunan kelapa sawit, yang
mengubah hutan menjadi habitat loss. Selanjutnya pada tingkat perubahan
fragmentasi hutan, terjadi penurunan signifikan pada LSI, NP, PD, dan ED di area
tepi AOI, mengindikasikan habitat loss dan fragmentasi hutan menjadi patch-
patch kecil. Terjadinya penurunan large core area di area tepi hutan seluas
9,426.36 hektar, mengindikasikan bahwa terjadinya ekspansi lahan pertanian setiap
tahun. Analisis transisi fragmentasi mengkonfirmasi forest loss yang berkelanjutan,
terutama di area edge/tepi. Penelitian ini menyoroti kompleksitas dinamika
fragmentasi hutan yang dipengaruhi oleh aktivitas antropogenik dan menyarankan
perlunya perhatian serius terhadap deforestasi untuk keberlanjutan ekosistem.

Kata kunci : Fragmentasi Hutan, Analisis Spasial, Kerangka Kerja DPSIR,
Tingkat Pertumbuhan Penduduk, Ekspansi Lahan Pertanian
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dalam skala global, pada 25 tahun terakhir, hampir 125 juta hektar hutan

telah mengalami deforestasi (Gomez-Fernandez dkk., 2024a) . Fragmentasi
lanskap menjadi penyebab utama dari penurunan keanekaragaman hayati
serta gangguan fungsi ekosistem global, dampak dari fragmentasi itu
sendiri mencapai 13-75% (Fahrig, 2003). Temuan lainnya menunjukkan
bahwa 75,1% hutan global yang terfragmentasi terutama pada lanskap
hutan tropis dalam dua dekade terakhir (Ma dkk., 2023) . Hilangnya
keanekaragaman hayati mengurangi frekuensi dan kapasitas jasa ekosistem
dan menghambat siklus ekosistem. Dibandingkan dengan hutan yang
homogen, hutan yang terfragmentasi dalam skala besar lebih rentan
terhadap stres dan memiliki ketahanan yang lebih rendah. Ini dapat
mengacaukan seluruh sistem dan melemahkan ketahanan sistem terhadap
lingkungan ekstrem dan peristiwa bencana (banjir dan kekeringan).

Secara spesifik, semakin tinggi tingkat fragmentasi hutan, maka
semakin rendah pula stabilitasnya, karena berkurangnya sumber daya.
Dengan demikian, kelangsungan hidup spesies kunci ekosistem menjadi
terancam (Zhang dkk., 2021) . Fragmentasi hutan merupakan perhatian
utama dalam ekologi lanskap, secara signifikan berdampak pada struktur
dan fungsionalitas ekosistem hutan. Fenomena ini tidak hanya mengancam

keanekaragaman hayati, termasuk habitat satwa liar, siklus air, nutrisi, dan



ketahanan ekosistem, tetapi juga mendorong terciptanya zona tepi (edge)
(Dutt dkk., 2024).

Di Indonesia, hutan merupakan sumber daya tropis yang vital,
menampung sebagian besar keanekaragaman hayati global dan memainkan
peran penting dalam penyerapan karbon untuk mitigasi perubahan iklim.
Hutan berkontribusi untuk mempertahankan siklus air, mendorong daerah
aliran sungai yang berkelanjutan, dan bertindak sebagai penghalang alami
terhadap bencana. Selain itu, hutan mendukung mata pencaharian lokal
melalui pertanian, perburuan, dan ekowisata. Indonesia saat ini bergulat
dengan masalah mendesak fragmentasi hutan, hilangnya hutan, dan
membagi hutan yang tersisa menjadi blok-blok yang lebih kecil (Gunawan
dkk., 2024) . Fragmentasi ini sebagian besar berasal dari pembukaan hutan
untuk ekspansi pertanian, urbanisasi, dan berbagai upaya pembangunan,
yang mengakibatkan deforestasi dan degradasi hutan yang luas (Fischer
dkk., 2021).

Dampak dari fragmentasi hutan melampaui masalah lingkungan,
yang sangat mempengaruhi ekonomi dan masyarakat. Peningkatan erosi
tanah, konsekuensi dari berkurangnya tutupan hutan, berdampak buruk pada
produktivitas pertanian dan kualitas air, memperkuat tantangan bagi
masyarakat lokal. Fragmentasi hutan merupakan masalah konservasi utama,
menimbulkan ancaman bagi ekosistem hutan dan keanekaragaman hayati
dengan efek luas terhadap lingkungan, ekonomi, dan masyarakat lokal.

Proses ini menyebabkan penurunan populasi spesies, terutama yang



memiliki jangkauan rumah yang besar atau habitat khusus, menyebabkan
isolasi populasi dan berkurangnya keanekaragaman hayati (Gunawan dkk.,
2024).

Fragmentasi hutan di Pulau Sumatera telah menjadi isu lingkungan
yang serius dalam beberapa dekade terakhir. Proses ini mengacu pada
pemecahan habitat hutan yang luas menjadi petak-petak kecil yang terisolasi
akibat aktivitas manusia seperti penebangan liar, alih fungsi lahan untuk
pertanian, dan pembangunan infrastruktur. Fragmentasi hutan tropis
berdampak signifikan terhadap perubahan dinamika hutan, struktur
komunitas, konektivitas, isolasi habitat, ekologi, proses ekosistem,
kekayaan spesies, dan kelimpahan spesies (Sodik dkk., 2019).

Cagar Alam Maninjau, yang terletak di Kabupaten Agam dan
Padang Pariaman, Sumatera Barat, merupakan salah satu kawasan
konservasi yang terdampak oleh fragmentasi hutan. Kawasan seluas 22.106
hektar ini berfungsi sebagai penyangga ekosistem Danau Maninjau dan
habitat bagi berbagai flora dan fauna endemik (Firdaus & Yumarni, 2021)
Fragmentasi hutan di kawasan ini tidak hanya mengancam keanekaragaman
hayati, tetapi juga meningkatkan risiko konflik antara manusia dan satwa
liar. (Rahman dkk., 2022).

Pada tahun 2014, Menurut situs Mongabay hutan di Maninjau telah
dirambah masyarakat, tidak tanggung-tanggung perambahan tersebut
mencapai luas sekitar 202 hektar . Kegiatan perambahan ini sudah terjadi

semenjak tahun 2006 yang dimana sebanyak 158 orang masyarakat terlibat



pada hal ini. . Tujuan dari perambahan tersebut adalah untuk perubahan
lahan yang awalnya merupakan kawasan Cagar Alam menjadi kawasan
pertanian industri.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Analisis Spasial Perubahan

Fragmentasi Hutan pada Kawasan Penyangga di Cagar Alam Maninjau®.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, terdapat beberapa

identifikasi masalah yaitu :

1. Fragmentasi hutan di Cagar Alam Maninjau menyebabkan
perubahan signifikan pada struktur ekosistem dan mengancam
keanekaragaman hayati. Penurunan luas hutan akibat perambahan
dan alih fungsi lahan mengakibatkan habitat satwa liar semakin
terbatas, meningkatkan risiko kepunahan spesies endemik dan
langka. Selain itu, fragmentasi hutan juga menciptakan zona tepi
yang mempercepat degradasi ekosistem, memengaruhi regenerasi
alami hutan, serta meningkatkan konflik antara manusia dan satwa
liar, seperti harimau Sumatera dan primata yang kehilangan
habitatnya. Salah satu kasus dari fragmentasi hutan adalah pada
tahun 2006 - 2014 di kawasan Cagar Alam Maninjau telah terjadi
perambahan hutan yang di alih fungsikan untuk kegiatan pertanian.

2. Fragmentasi hutan tidak hanya berdampak pada keanekaragaman

hayati, tetapi juga mempengaruhi keseimbangan ekosistem secara



keseluruhan. Fragmentasi hutan juga dipengaruhi oleh beberapa

faktor baik dari faktor alam maupun faktor manusia.

C. Batasan Masalah
Dari identifikasi masalah yang ditetapkan dalam penelitian ini, maka
yang perlu dilakukan pembatasan masalah agar alam pengkajian yang
dilakukan lebih terfokus kepada masalah-masalah yang ingin dipecahkan.
Penelitian ini berfokus menganalisis faktor-aktor yang mendorong
perubahan fragmentasi hutan menggunakan variabel jumlah pertumbuhan
penduduk dan ekspansi lahan pertanian di kawasan Penyangga Cagar Alam
Maninjau, serta menganalisis luas dari perubahan fragmentasi hutan yang
terjadi di Cagar Alam Maninjau pada tahun 2006, 2014 dan 2024.
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka rumusan masalah yang
diambil dari judul ini adalah :
1. Apa saja faktor pendorong perubahan Fragmentasi Hutan pada
Kawasan Penyangga di Cagar Alam Maninjau?
2. Bagaimana perubahan Fragmentasi Hutan pada Kawasan
Penyangga di Cagar Alam Maninjau pada tahun 2006, 2014 dan

2024 ?

E. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini di antaranya :
1. Mengetahui faktor pendorong perubahan Fragmentasi Hutan pada

Kawasan Penyangga di Cagar Alam Maninjau



2. Mengetahui perubahan Fragmentasi Hutan pada Kawasan

Penyangga di Cagar Alam Maninjau pada tahun 2006, 2014 dan

2024

F. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini, di antaranya:

1.

Manfaat Teoritis:

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terutama dalam mengkaji fenomena fragmentasi hutan dan
perubahan lanskap di kawasan konservasi. Selain itu, penelitian ini
juga berkontribusi dalam pengembangan metode analisis spasial
menggunakan teknologi Sistem Informasi Geografis (SIG) dan
penginderaan jauh untuk memetakan serta menganalisis perubahan
tutupan hutan. Dari perspektif ekologi lanskap, penelitian ini dapat
membantu memahami hubungan antara fragmentasi hutan dan
keberlanjutan  ekosistem, termasuk dampaknya terhadap
keanekaragaman hayati dan keseimbangan ekologis.

Manfaat Praktis:

Bagi peneliti proposal ini sebagai syarat untuk memenuhi

persyaratan memperoleh gelar Sarjana Sains (S1) Departemen

Geografi.
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BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

1.

Faktor pendorong utama perubahan fragmentasi hutan di Kawasan
Penyangga Cagar Alam Maninjau adalah aktivitas antropogenik, yang
dianalisis melalui kerangka kerja DPSIR dengan fokus pada
pertumbuhan penduduk dan ekspansi lahan pertanian. Pertumbuhan
penduduk yang tinggi di beberapa Nagari menjadi pendorong signifikan
fragmentasi hutan. Data menunjukkan bahwa delapan dari sepuluh
Nagari yang memiliki tingkat fragmentasi tinggi mengalami
pertumbuhan penduduk yang cenderung naik antara tahun 2019-2023.
Peningkatan populasi ini secara langsung menyebabkan tingginya
permintaan lahan untuk pemukiman. Kebutuhan akan lahan tempat
tinggal ini mendorong konversi hutan menjadi area permukiman, yang
pada gilirannya mengakibatkan area inti hutan menjadi terfragmentasi
dari  kondisi homogen menjadi patch-patch kecil. Hal ini
mengindikasikan bahwa perencanaan lahan untuk permukiman masih
belum sepenuhnya mengintegrasikan pertimbangan konservasi,
termasuk pembatasan pembangunan pada area koridor hutan dan
perlindungan jaringan kawasan lindung.

Selain itu, ekspansi lahan pertanian juga menjadi penyebab signifikan
fragmentasi hutan. Hasil analisis menunjukkan bahwa luas lahan

pertanian di kawasan studi meningkat secara substansial dari 40.521 ha
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pada tahun 2006 menjadi 49.947 ha pada tahun 2024. Tingginya
kebutuhan pangan masyarakat mendorong deforestasi dan konversi
hutan menjadi lahan pertanian. Fenomena ini diperparah oleh praktik
pertanian industri, seperti perkebunan kelapa sawit yang terlihat di
Kelurahan Lubuk Basung. Ekspansi lahan untuk perkebunan kelapa
sawit ini sering kali didorong oleh faktor ekonomi dan kebijakan
kelembagaan yang berorientasi pada peningkatan pendapatan nasional
melalui konsesi lahan, yang pada akhirnya menyebabkan hilangnya
keanekaragaman hayati dan degradasi ekosistem hutan.

Selama periode pengamatan 18 tahun (2006-2024), analisis
menunjukkan adanya perubahan signifikan dalam struktur dan pola
fragmentasi hutan di Kawasan Penyangga Cagar Alam Maninjau.
Indeks lanskap seperti Landscape Shape Index (LS1), Number of Patch
(NP), Patch Density (PD), dan Edge Density (ED) secara umum
mengalami penurunan di area tepi Area of Interest (AOI), yang secara
jelas mengindikasikan terjadinya habitat loss dan fragmentasi hutan
menjadi patch-patch yang lebih kecil. Penurunan nilai LSI yang paling
drastis terlihat di sisi timur dan barat AOI, menunjukkan hilangnya
kompleksitas bentuk lanskap hutan di area tersebut. Namun, di beberapa
wilayah seperti Kecamatan Palembayan dan Malalak, terjadi
peningkatan nilai LSI, yang mengindikasikan pembukaan lahan baru
untuk aktivitas pertanian yang menciptakan bentuk lanskap yang lebih

kompleks dan tidak beraturan.
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Perubahan pada Number of Patch (NP) menunjukkan penurunan
jumlah patch di area tepi AOI, yang berarti patch-patch hutan kecil di
sana telah hilang atau menyatu dengan area non-hutan. Sebaliknya,
peningkatan NP di area hutan sekunder mengindikasikan bahwa
tambalan hutan yang lebih besar telah terfragmentasi menjadi lebih
banyak tambalan yang lebih kecil. Pola serupa juga terlihat pada Patch
Density (PD) dan Edge Density (ED); meskipun terjadi penurunan
kepadatan patch dan edge di area tepi AOI, peningkatan di hutan
sekunder menunjukkan bahwa proses fragmentasi telah mengubah
bentuk petak hutan menjadi lebih kompleks dan meningkatkan total
panjang tepi hutan.

Secara kuantitatif, analisis luasan kelas fragmentasi mengungkapkan
bahwa large core area mengalami penurunan signifikan dari 24.304 ha
pada tahun 2006 menjadi 8.942 ha pada tahun 2024. Penurunan ini,
diikuti oleh penurunan pada medium core area dari 389 ha menjadi 107
ha, menjadi indikator kuat hilangnya area inti hutan yang telah beralih
fungsi menjadi lahan pertanian (habitat loss). Sebaliknya, small core
area mengalami peningkatan luasan menjadi 2.009 ha pada tahun 2024,
menunjukkan bahwa area inti hutan yang tersisa semakin mengecil.
Kelas patch mengalami fluktuasi, menurun dari 2.646 ha (2006)
menjadi 2.262 ha (2014) sebelum meningkat kembali menjadi 2.810 ha
(2024). Kelas edge menunjukkan penurunan konsisten dari 7.285 ha

(2006) menjadi 5.558 ha (2024), sementara kelas perforated meningkat
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dari 12.170 ha (2006) menjadi 16.390 ha (2024). Analisis transisi
fragmentasi hutan lebih lanjut mengkonfirmasi adanya forest loss yang
signifikan dan berkelanjutan di setiap periode, terutama pada
area edge/tepi. Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya
proses suksesi di mana beberapa area forest loss berubah kembali
menjadi patch, edge, perforated, small core area, medium core area,
dan large core area, meskipun dalam bentuk fragmen-fragmen kecil,
sebagian besar karena masyarakat mengalihkan lahan pertanian ke area

pemukiman.

B. Saran

1.

Hasil dari penelitian ini sangat bermanfaat untuk kajian ilmu konservasi
dan perencanaan pembangunan berkelanjutan dengan memperhatikan
aspek ekologi lanskap, konservasi serta perencanaan lahan, untuk itu
penelitian ini perlu dikembangkan agar kajian ini semakin spesifik
diterapkan.

Dalam hasil perubahan dan faktor pendorong fragmentasi hutan, kita
dapat melihat kondisi perubahan serta apa saja yang mendasari
meningkatnya fragmentasi hutan, dalam hal ini perlu perhatikan agar
deforestasi pada area hutan semakin menurun untuk keberlanjutan

kehidupan berikutnya.
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